BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data dan Temuan Penelitian
1. Deskripsi Umum Lokasi penelitian
a. Letak Geografis Lokasi Penelitian

K@XPAS\ m @Witon Probolinggo

i Desagdiis matan FQit abupaten

dari™pusat kota

maga

antren

on
{;@ terletak di

“ Nur 030,

paling. ujurlg seﬂR@B@z

diwilayah Al-Hasyimiyah.

an 3"gedung putih

%Diperoleh dari dokumentasi Wilayah Al_Hasyimiyah Pondok Pesantren Nurul
Jadid PAiton Probolinggo tanggal 12 Mei 2016.
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b. Sejarah Berdirinya Lembaga I’dadiyah di Wilayah Al-
Hasyimiyah Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton
Probolinggo

Atas gagasan lbunda Ny. Hj. Masruroh Hasyim
Lembaga I’dadiyah Berdiri pada tanggal 05 Juni 2015

tepatnya sebelum bulan Ramadhan di bawah naungan

Pondok ntr |M Wil
Py - g
o~ u

Al=Hasyimiyah.
@? di bina
I yeliau

im

iba
b

menguasai'al-gBR@B@}( dan  akhlak. Di

samping itu, lembaga ini dimaksudkan untuk mempersiapkan
santri yang berkompeten dalam bidang al-qur’an, furudhul
ainiyah dan akhlak secara khusus sebelum mendalami
spesifikasi ilmu pengembangan lainnya. Dalam perjalanan

sejarah Pondok Pesantren Nurul Jadid untuk lebih mudah
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pengontrolan dan perkembangan santri yang semakin tahun
semakin bertambah jumlahnya, maka pengasuh memutuskan
untuk memetakan santri-santrinya menjadi beberapa gang
atau daerah dan itu terbagi menjadi beberapa gang di wilayah
santri putra dan 7 wilayah untuk santri putri. Adapun wilayah

putri tersebut ialah W|Iayah Az-Zainiyah (dalem barat),

wﬂayah@sA,S( lam {im @vllayah Fatimatuz
{yah Zaid

n dan

u@wllayah Al-
Hasyimiya W@ n dar waktu ke

waktu.
Pada tahun 1984, setelah KH. Hasyim Zaini sebagai
pengasuh kedua wafat, Ibunda Ny. Hj. Masruroh Hasyim

tetap gigih berjuang dan mendidik santri-santrinya dengan

#bid.
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penuh khidmah dan tanggung jawab untuk memiliki akhlakul
karimah dan berprestasi secara akademis diberbagai jenjang
pendidikan masing-masing. Berkat kegigihan dan pejuangan
beliau serta adanya dukungan dari semua pihak, uatamanya
jajaran pengasuh Pondok Pesantren Nurul Jadid, para alumni

dan simpatisan, Wilayah Al-Hasyimiyah mengalami

perkemb@ym M‘dearl jumlah santri
S ki lé?y fuga

ykung

trl
" —J’dadiya ya
M
PesaNtren PG

us,

rus

Mlitas

v Mﬁ[b&R@B@y}j memahami

Al-Qur’an dan Furudhul Ainiyah.

e Menumbuhkan karakter, sifat, dan perilaku yang
berakhlakul karimah.

e Menumbuhkan karakter yang bisa menjiwai tradisi

dan nilai-nilai dasar kepesantrenan.
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e Menumbuhkan jiwa santri yang kreatif dan inovatif.
d. Tujuan Berdirinya Lembaga I’dadiyah Wilayah Al-
Hasyimiyah Pondok Pesantren Nurul Jadid
1) Terciptanya santri dengan pengetahuan-pengetahuan

keagamaan yang meliputi furudhul ainiyah, al-qur’an dan

akhlak.

z
De
*

& u

PondoR\Pesant Nuru

— ~Ma

ktur kepeglgu upaka

dan tanggung jawab masing-masing.

Adapun struktur kepengurusan lembaga [I’dadiyah

Wilayah Al-Hasyimiyah Pondok Pesantren Nurul Jadid
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Paiton Probolinggo secara umum dapat di deskripsikan
berdasarkan data yang diperoleh peneliti.32

STRUKTUR KEPENGURUSAN

Pengasuh PP. Nurul Jadid : KH. Zuhri Zaini BA
Pemangku Wil. Al-Hasyimiyah : Ny. Hj. Masruroh
Hasyim

T Lmdly S
s 2

N

‘6, S
WaKa, éﬁvaPROBO:&fAzizatul Amelia

WakKa. Kurikulum Yufika Diananda

WakKa. Sarana Prasarana : Aprillia Fentika DGA
Koord. Oiket : Zaimatul Umami
Kedisiplinan : Suci Wulandari

2|bid.
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Pembina Organisasi I’dadiyah . Isyti Rozanah
f. TUPOKSI Lembaga I’dadiyah Wilayah Al-Hasyimiyah
Pondok Pesantren Nurul Jadid
1) Koordinator
e Bertanggung jawab atas perkembangan daerah

kepada KaBid 1V

%Bxﬂa@g&sfab J(Nk.(er} 1? asuh

2 %ala \/
o MembanP Ra@BQb atas satuan tugas

coordinator lembaga

e Mewakili koordinator apabila berhalangan
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3) Ka.Tu
e Memberikan layanan teknis administrasi kepada
koordinator lembaga I’dadiyah
e Bertanggung jawab terhadap kelengkapan lembaga
e Membuat agenda rapat kerja dan evaluasi setiap

bulan

/&jaAaS N U Qeluar bersama
ord g

Q lembaga
Y BRoBOL

o Membu a dan evaluasi setiap
bulan
e Menyusun laporan pertanggungjawaban bersama

Ka.TU dan koodinator lembaga I’dadiyah.
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5) Administrasi Kurikulum dan Kesiswaan
e Memberikan layanan teknis administrasi kepada
Ka.TU dan Koordinator lembaga I’dadiyah
e Bertanggung jawab terhadap kelengkapan lembaga
e Bertanggung jawab atas segala data yang

berhubungan denga kurikulum dan kesiswaan

o ley%w evaluasi setiap

se lan

o é ndahara
N BRoBOY

lunas pembayaran
e Membuat laporan keuangan di akhir periode
7) WaKa Kurikulum
e bertanggung jawab terhadap jalannya pembelajaran di
asrama

e menyusun kurikulum atau panduan pembinaan
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e menyusun jadwal kegiatan harian, mingguan, dan
persemester

e menentukan tutor/ustadz/guru

e membuat laporan kepala lembaga minimal perbulan

8) WakKa Kesiswaan

e Bertanggung jaéab Ndap kehadiran peserta didik
s@p&a li Rela w@sing

\ s dizlsn kelengkapan @ﬁanaasrama
e Mengon IRL@& ng dan pangan seperti

konsumsi meliputi makan dan minum

e Membuat laporan kepala lembaga minimal perbulan
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10) Bimbingan dan Konseling
e Bertanggung jawab terhadap peserta didik yang
dianggap unik oleh lembaga sesuai laporan Bag.
Kesiswaan lembaga.
e Memberikan konseling terhadap peserta didik yang

dianggap unik.

hﬁ@atﬁ@ﬁ keLN |£b§?inima| perbulan

%a Pembina ORDi
kegiatanBR@Bp kemampuan peserta

didik
e Membuat laporan kepala lembaga minimal perbulan
13) Kedisiplinan
e Bertanggung jawab terhadap kedisiplinan peserta

didik
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e Memberikan sanksi kepada peserta didik yang tidak
mematuhi aturan lembaga
e Membuat laporan kepala lembaga minimal perbulan
g. Data Inventaris Lembaga I’dadiyah Wilayah Al-

Hasyimiyah Pondok Pesantren Nurul Jadid

%&?V“&‘“@ﬁzz;;‘;

No - N a 1B Jum etan
1 0 ma Bk’
2 00 i Ki

3 00 dan Tim

4 00 ari Kurik Bajk
5 00 retarls

6 006 A emari B ar S alk
7 7 Prag@an Baik
8 & ik
9 [ ‘g N n A aik
10| 016 AlLe 1 < Baik
11 011 ¢ Cprpari Baik
12 012, g Taga Usaha < X\ Baik
13 013 TemPat 5@%@8( A9 Baik
14 014 Cikrak 19 Baik
15 015 Sapu 19 Baik
16 016 Pel Sumbu 19 Baik
17 017 Tempat Sandal 18 Baik
18 018 Sapu Lidi 19 Baik
19 019 Papan Tulis 3 Baik
20 020 Meja Komputer 1 Baik
21 021 Sound System 1 Baik
22 022 Microphone 2 Baik
23 023 Papan Informasi 1 Baik
24 024 Kotak Saran 1 Baik
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25 025 Kotak Amal 3 Rusak
26 026 Sikat WC 19 Baik
27 027 Komputer 1 Baik
28 028 Printer 1 Baik
29 029 Senter 2 Rusak
30 030 Kemucing 2 Baik
31 031 Megaphone 1 Rusak
32 032 Jam Dinding 1 Baik
33 033 Bel 3 Baik
34 034 Kalender 1 Baik
35 035 Cagak Ummi 7 Baik
36 036 _I'Spida" N\ N 5 Baik
37 037 RS 2 Baik
38 038 il L%V 4 Baik
39 '
40

41

42

43

44

45

46 |p— 04

47

48

49

50

51"

52 /

53

54 N L

55 2

56 056 R0, X Baik
57 057 Pényapu \ ¥ Baik
58 058 Steples =2 Baik
59 059 Isi Steples 3 Baik
60 060 Lakban 1 Baik
61 061 Isolasi 1 Baik
62 062 Lem Glukol 1 Baik
63 063 Amplop 2 pack Baik
64 064 Tempat Pensil 1 Baik
65 065 Ampli 1 Baik
66 066 Box P3k 1 Baik
67 067 Binder Clips 3 Baik
68 068 Trilogi Santri 1 Baik
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69 069 Stop Kontak 3 Baik
70 070 Panca Kesadaran Santri 1 Baik
71 071 Prosedur Perizinan 1 Baik
72 072 Jam Beker 1 Baik
73 073 Taplak Meja 3 Baik
74 074 Permadani 1 Baik
75 075 Pengharum Ruang 1 Baik
76 076 Bantalan Stempel 2 Baik
77 077 Isi Tinta Bantalan Stempel 2 Baik
78 078 Plong-Plongan 1 Baik
79 079 Kalkulator . < 1 Baik
80 080 Pel 19 Baik

“ Santri belajar membaca al-qur’an dari yang paling dasar
dengan menggunakan metode UMMI tujuannya untuk
memahami permulaan bacaan al-qur’an, sehingga santri
dapat dengan mudah membacanya dan melafalkannya.
Karena untuk pembelajaran membaca al-qur’an yang
benar ialah harus benar-benar teliti agar tidak salah
melafalkannya. Sedangkan untuk pembelajaran furudhul
ainiyah santri di wajibkan mempunyai pedoman FA
untuk memudahkan santri belajar memahami materi dan
dapat langsung mempraktekkannya, karena belajar
furudhul ainiyah ini sangat penting bagi kita di kehidupan
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sehari-hari dan sangat bermanfaat untuk orang lain ketika
kita di masyarakat. Maka dari itu kita mengadakan
Pengembangan bakat dan minat ialah untuk memberikan
semangat yang lebih, dan motivasi untuk mereka.”3

Hal ini sejalan dengan yang dipaparkan oleh WaKa
kurikulum. Berikut paparannya:

“ tujuan pengembangan bakat dan minat al-qur’an dan
furudhul ainiyah memberikan pemahaman yang mudah di
pelajari, tida arnN atau..mempelajarinya
tapi Hﬂ« mempermudah
anya. i #

h% caannya,
kmakhoru W} kan sekedar
membaca dan melaK@ Ja. Al-qur’an tidak hanya
berlaku pada beberapa tahun, akan tetapi Al-qur’an berlaku

sepanjang masa, karena fungsi Al-qur’an bukan hanya sebagai

bacaan, selain itu Al-qur’an juga sebagai petunjuk dan

%3Hasil wawancara oleh Kurniawati selaku kepala lembaga pada tanggal 22 Maret
2021. pukul 09.15 WIB

34Hasil wawancara oleh Yufika Diananda selaku WAKA. Kurikulum pada tanggal
25 Maret 2021. pukul 20.00 WIB
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pedoman hidup bagi manusia, terutama umat Islam pada
khususnya. Demikian pula dengan pembelajaran Furudhul
ainiyah juga sangat penting bagi kehidupan sehari-hari dan
kehidupan di masyarakat nanti, karena dengan pembelajaran
furudhul ainiyah tidak cukup bagi kita untuk  sekedar
memahaminya, akan tetapi Juﬁpat mempraktekkannya. Hal

kepala Lembaga

dlgunakaw pR

a. Kegiatan Belaja

KBM) Takhossus lembaga
I’dadiyah
Pernyataan ini dipaparkan oleh Ustadzah Kurniawati,

selaku kepala lembaga I’dadiyah, ialah sebagai berikut:

%Hasil wawancara kepada Kurniawati selaku kepala Lembaga I’dadiyah pada

tanggal 20 Maret 2021. Pukul 06:15 WIB
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“ Alhamdulillah di lembaga I’dadiyah ini kami
telah menerapkan kegiatan dan beberapa strategi
dengan cara membina dan membiasakan santri
untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar pada
malam hari yang meliputi beberapa materi di
antaranya, figih, agidah, akhlak, do’a-do’a harian
dan pembiasaan baca tulis al-qur’an”3®

Hal ini juga di ungkapkan oleh Ustadzah Wardatus

Sholehati,  selaku  asatidzah  lembaga  I’dadiyah

meny&ﬁkﬁbﬁas N U &
T

Kegiatan
jar peserta

an

di ké:s(‘eserta
at da ‘?@n

dan sesagianya.
CLaid __eu0" I

g

¥ Ini_menjadikan
pembelajaran Al-

Hal ini diperkuat oleh salah satu peserta didik

lembaga I’dadiyah yang menyatakan:

%6Hasil wawancara oleh Ustadzah Kurniawati, kepala lembaga I’dadiyah 20 Maret
2021. Pukul 06:15 WIB

$"Hasil wawancara oleh Ustadzah Wardatus Sholehati, asatidzah lembaga
I’dadiyah, 21 Maret 2021, pukul 08:25 WIB

38 Hasil wawancara oleh Ustdzah Mahbubatul Hafifi, asatidzah lembaga I’dadiyah,
21 Maret 2021, pukul 08:35 WIB
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“Menurut saya dengan adanya kegiatan belajar
mengajar ini dapat menimbulkan semangat peserta
didik dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar takhossus di lembaga I’dadiyah. Seperti
halnya pembiasaan membaca Al-Qur’an dan
hafalan agidatul khomsin sebelum pembelajaran
dimulai dan lain sebagainya.”%

Hal ini di dukung oleh salah satu peserta didik

lembaga I’dadiyah, yang menyatakan:

diterapkannya

“@ur@\p&a t aé]

x’qi an belajar mengajar adgPpeserta didik
v QL N | é@ﬂ diri dan
: Q’ 0 / ' ’ 'ﬁ((ebiasaan.
Q/ ] 3 ~ \)giatan

para

upmnﬁ@@ kasikal dan
sekaligus indivi roses belajar-mengajarnya.

Setiap kelompok dengan jumlah 6-7 santri sesuai dengan

kemampuan santri.

39Hasil wawancara oleh Latifah, peserta didik lembaga I’dadiyah, 22 Maret 2021,
pukul 20:00 WIB

“OHasil wawancara oleh Dera Eka Candelia, peserta didik lembaga I’dadiyah, 22
Maret 2021, pukul 21:00 WIB

79



Muallimat/guru  al-qur’an dan FA membuka
pelajaran secara klasikal dilanjutkan dengan mengulang
pelajaran sebelumnya secara bersama-sama.

Sebagaimana yang dipaparkan oleh muallimat/guru
Intensif kelompok A lembaga I’dadiyah, bahwasanya:

“Untuk menghindari kejenuhan pada adik-adik
santrj d m&mmr I-Qur’an dan FA agar

mgriakik-gayalseNngin deggn cerita atau kisah

ng>berhubungan dengan idygan_sehari-hari,

v N ASFE ry. yang di
; Q’ i Ala, a dalam
Q/ /‘ puka > aja Myanghakitif,
: 3 . seperti
: : ang

........

atau pembina menjelaskan materi, kita menanyakan
terlebih dahulu sudah paham atau belum, jika sudah
paham baru kita suruh mengulang pelajaran yang

sudah di sampaikan langsung.”*2

#Hasil wawancara oleh ustadzah Nur Laily, muallimat/guru intensif, 24 Maret
2021, pukul 06:45 WIB

42Hasil wawancara oleh ustadzah Ulfatun Nazihah, Pembina PQFA, 24 Maret 2021
,pukul 10:00 WIB
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Penerapan strategi ini adalah untuk memberikan
kemampuan santri dalam memahmi al-qur’an dan FA agar
mudah di pelajari, materi bukan hanya di hafalkan saja,
akan tetapi dapat memepraktekkannya. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Pembina PQFA, menyatakan:

“Tujuan pembela aran al -qur’an dan FA ini

m%er ana? Iqur an agar mudah
nt

| Alnlyah karna
g dalam kehldupan se a dak sekedar

ini san§at peng
[fre=sN
ga untuk

penting untuk me R

al-qur’an dan furudhul ainiyah santri, ialah:

ga@‘{/ tidak kalah

emampuan bakat dan minat

43Hasil wawancara oleh ustadzah Ulfatun Nazihah, Pembina PQFA, 24 Maret
2021, pukul 10:15 WIB
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c. Jurnal Hafalan Santri
Dalam hal ini di paparkan langsung oleh kepala
lembaga I’dadiyah, bahwa:

“Dari legiatan belajar mengajar dan pembinaan
intensif, juga ada jurnal hafalan santri, yang dalam hal
tersebut santri melaksanakan setoran hafalan ke wali
asuh melalui jurnal santri serta buku panduan yang
harus_di tuntaskan sesuai targat yang akan dicapai.

Sepertl ya h aikan sebelumnya santri
(ﬁn eri/algy tetapi, santri uuga
empraktekkannya S I Inya setoran

alan <o \- enga nya Jadi
0y ol gan mudah

glesa be Ja

a adanya cegiatan:ini m

udahkan santri g sebaga
; ) £

3 and

iiug teMambat'menerima
ukKting oleh salah satu santri

lembaga I’dadiyah menyatakan:

HaI |n|

“Menurut saya pribdai dan menurut suara teman-
teman adanya jurnal hafalan ini sangat penting bagi
kita, karna sangat memudahkan kita menangkap

“Hasil wawancara oleh ustadzah Kurniawati, kepala lembaga I’dadiyah, 25 Maret
2021, pukul 09:00 WIB

%5 Hasil wawancara oleh ustadzah Isyti Rozanah, wali asuh lembaga I’dadiyah, 25
maret 2021, pukul 20:30 WIB
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dengan cepat untuk memahami pembelajaran yang
telah disampaikan guru, dan memudahkan Kita cepat
mencapai target yg telah di sepakati. Dan adanya
setoran seminggu sekali ini sangat tidak memberatkan
Kita, karna kita dapat langsung mempraktekkan di
kehidupan sehari-hari, dan tidak ada yang namanya
Kita terlambat setoran, karna sudah sesuai dengan
waktu yang di tentukan.”*

Dari pernyataan diatas menerangkan bahwa Al-

qur’an dani hLSlnN an_hanya sekedar bacaan

ata r| ja, tetapi juga sebaga»& n hidup yang

tekn

dalam bi

aini bg tidak terlepas
an penghambat pelaksanaan

strategi pengembangan bakat minat al-qur’an dan furudhul

dari adanya faktor p

ainiyah di lembaga I’dadiyah wilayah Al-Hasyimiyah sesuali

apa yang dijelaskan oleh Pembina PQFA, muallimat/guru al-

46Hasil wawancara oleh Faradina Aura Musthofa, santri I’dadiyah, 26 Maret 2021,
pukul 20:00 WIB



qur’an dan Furudhul ainiyah, dan santri lembaga I’dadiyah
yaitu sebagai berikut:
a. Faktor Pendukung

1) Kesiapan pendidik atau pembina Al-Qur’an dan

Furudhul Ainiyah

an:
@nendukung
kat*minat al-

dari kepala wil npengurus lembaga I’dadiyah
dan asatidzah lembaga I’dadiyah merupakan hal yang
sangat penting, karena kepala wilayah dan pengurus
lembaga, dan asatidzah lembaga I’dadiyah sebagai
pembimbing dan pengawas langsung dilapangan,
serta semangat dari siswi sendiri untuk mengikuti
kegiatan yang diterapkan di lembaga I’dadiyah.”®

47 Hasil wawancara oleh ustadzah Ulfatun Nazihah, selaku Pembina PQFA
wilayah Al-Hasyimiyah, 26 Maret 2021, pukul 19:00 WIB

“8Hasil wawancara oleh Latifah, santri lembaga I’dadiyah, 26 Maret 2021, pukul
2:15WIB
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Dalam pembelajaran Al-Qur’an dan Furudhul
Ainiyah pendidik di tuntut untuk menjadi fasilitator
bagi murid, karena merupakan tugas pokok guru untuk
bisa mengelola waktu dengan baik, mengorganisir
santri dan mengelola lingkungan yang baik sehingga

A b LR

media pem

aran.yang baik.

2) -Qur’an dan

a5|l$ g
R m ncarnya suatu
pembelajaran suatu pembelajaran antara

faktor yang satu dengan faktor yang lain saling
berkaitan, seperti fasilitas cara membaca Al-Qur’an dan

media pembelajaran Al-Qur’an dan furudhul ainiyah

“%Hasil wawancara oleh Ustadzah Aprillia Fentika, selaku WaKa Sarana Prasarana,
13 Juni 2021, pukul 20:00 WIB
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yang saling berkaitan, jika dalam suatu pembelajaran
hanya ada fasilitas saja tanpa media pembelajaran tidak
akan  berjalan dengan efektif. Begitu pula
asatidzah/guru dan santri yang harus saling melengkapi,

sebab jika hanya guru vyang antusias dalam

pembelajaran Al-qur’an dan FA tapi santrinya tidak

an[\m’ag AkSprM @ Qrget- pencapaian

s dalampengiky pembe

iah

%

em

an sat
4@2\@ ng
VepR
saling menduk

v sefta hafalannya, jadi
Anatar santri dan muallimat.”°

Dalam suatu pembelajaran yang menjadi sasaran

utama ialah santri, karena jika didalam suatu

pembelajaran hanya guru yang antusias maka dalam

OHasil wawancara oleh ustadzah Kurniawati, selaku kepala lembaga I’dadiyah, 26
Maret 2021, 09:25 WIB
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suatu pembelajaran akan jauh dari kata atau nilai yang
efektif, sebab dapat dikatakan efektif apabila didalam
pembelajaran santri dan asatidzah sama-sama aktif dan
antusias. Hal ini dapat dilihat dari aktifitas santri yang
semangat dan terlihat senang dalam  proses

pembelajaran.

v b. Faktoxré@h &

AP ainiyah
gi dendgn baik ﬁ

“Faktor penghambat dari penerapan ini dikarenakan
kendala yang terkadang muncul diantaranya,
pertama, kurangnya kedisiplinan pada saat kegiatan
berlangsung  sehingga  berpengaruh  terhadap
pembelajaran, terkadang santri terlambat datang
ketika kegiatan berlangsung dengan berbagai alasan,
kedua, Kurangnya pengontrolan dari pengurus/wali
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asuh pada saat kegiatan berlangsung sehingga peserta
didik tidak tertib.”®

Hal ini juga diperkuat oleh Ustadzah Nur Laily selaku
muallimat/guru di lembaga I’dadiyah, mengungkapkan
bahwa:

“Menurut saya selaku muallimat/guru di lembaga
I’dadiyah , kendala atau faktor penghambat kegiatan

ini yaifu mRasi urlNa adaran_diri dari santri
tﬁim 1 g tﬁé ada™di lembaga
&di h, kebiasaan kegiatan &ru h yang masih
C‘.th u nya @?Olah dari

IHasil wawancara oleh ustadzah Kurniawati, selaku kepala lembaga I’dadiyah, 28
maret 2021, pukul 10:00 WIB

52Hasil wawancara oleh ustadzah Nur Laily, selaku muallimat lembaga I’dadiyah,,
29 Maret 2021, pukul 20:35 WIB

%3Hasil wawancara oleh Faradina Aura Musthofa, santri lembaga I’dadiyah, 28
maret 2021, pukul 21:00 WIB
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B. Pembahasan
1. Penerapan  Strategi Lembaga [I’dadiyah  dalam
Meningkatkan Bakat Minat Al-Qur’an dan Furudhul
Ainiyah Di Wilayah Al Hasyimiyah
Setelah menyelesaikan tahap wawancara, observasi

dan dokumentasi yang kemudian menghasilkan paparan

seperti hWiA&atMrU kli bahwa Strategi
-

e
ngan aan dan | ainiyah
| santri baga

ami_Jetari

aigjyah. S\
M&ﬁegi ba

orily.
%anaa akat w&ﬁl lembaga

I’dadiyah ada RR@B% pengajar dalam
penerapannya yang sesuai dengan cara santri membaca dari
jilid 1, 2, 3 dengan kelompok alqur’an, cara membaca jilid 1,
2 dan 3 ialah per lafadz atau kata. Untuk lafadz atau kata yang

baru, pembina memberi contoh dan di ulang-ulang beberapa

kali kemudian santri menirukan dan pembina memastikan
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santri benar-benar menirukan dengan benar dan secara klasik.
Bagi santri yang sudah jilid Al-qur’an dan seterusnya tidak
harus membaca per lafadz atau per kata, namun dapat
membaca secara per ayat atau sesuai dengan waqof.

Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Strategi

Lembaga I’dadiyah dalam Meningkatkan Bakat Minat Al-

Qur’an d@‘umSnim@ﬁ
%& ah %enunjang
ng Yebipgputama

Al Hasyimiyah

Suatu

a ga
Xr/@pa media

efektif. Begitu pula

)
\ .pem n, ha
pembelajara tidRRl
guru dan santri yang harus saling melengkapi, sebab jika
hanya guru yang antusias dalam pembelajaran al-qur’an dan
furudhul ainiyah tapi santri tidak antusias, maka proses belajar
mengajar tidak efektif sesuai dengan apa yang di harapkan,

begitu pula sebaliknya.
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Dalam pembelajaran tentulah segala upaya terbaik
telah guru lakukan untuk menjadikan pembelajaran
sedemikian rupa agar berjalan sesuai dengan tercapainya
tujuan membaca Al-qur’an dengan benar dan memahami
materi  furudhul ainiyah dengan baik, namun pada

kenyataannya terdapat suatu kendala yaitu berbedanya

karakterls\Ki AaSamNU &segl kemampuan,
rr@ aya otwa@éﬂ{rga yang
fngat matepi

yang

an Frena

d1 le \ ’dadiya
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